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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Rata – rata kondisi tutupan terumbu karang di Pulau Sikuai sebesar 9,93% 

(Kategori buruk), Stasiun Barat 8,60% (Kategori buruk), Staisun Tenggara 

7,60% (Kategori buruk), Stasiun Utara 2,33 (Kategori buruk), Stasiun Timur 

21,18 (Kategori buruk) dan karang yang paling mendominasi adalah Coral 

Massive (CM). 

 

5.2 Saran  

 

1. Sebaiknya dilakukan pengkajian lebih lanjut tentang faktor – faktor 

oceanografi yang mempengaruhi kehidupan terumbu karang di Pulau Sikuai  

2. Untuk mempertahankan kondisi terumbu karang di perairan Pulau Sikuai 

maka perlu dilakukan pengawasan secara ketat oleh masyarakat kawasan 

Sungai Pisang, Dinas kelautan dan perikanan Provinsi Sumatera Barat dan 

Instansi terkait.  
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